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ABSTRAK  
 
Tanaman  Padi (Oryza sativa L.) telah lama dikenal di Indonesia, sebab memiliki peranan 
sebagai bahan pangan utama masyarakat Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan 
produksi tanaman padi adalah menentukan pupuk urea yang optimal dan frekuensi pupuk 
organik.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua 
faktor dan tiga (3) ulangan. Faktor pertama : pupuk urea (N) terdiri dari 3 taraf yaitu N1= 0 kg/ha, 
N2= 100 kg/ha, N3 = 200 kg/ha. Faktor kedua : pupuk organik (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 
P1= 10 ton/ha, P2= 20 ton/ha, P3= 30 ton/ha. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat interaksi 
antara pupuk urea dan pupuk organik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman padi pada semua 
variable pengamatan. Hasil tertinggi untuk tinggi tanaman perlakuan (N1P1) yaitu 72.330 cm. 
Jumlah daun terbanyak pada perlakuan (N2P3 ) yaitu 6.66 helai. Jumlah anakan terbanyak pada 
perlakuan (N2 P3) yaitu 33.553 batang.  Produksi panjang malai tertinggi, berat gabah per rumpun 
dan jumlah anakan produktif terjadi interaksi dimana hasil tertinggi dicapai pada perlakuan (N2 
P3) yaitu 30.996 cm, 43.996 gram dan 20.330 buah. Berat bulir tertinggi yaitu 38.883 gram. Produksi 
perpetak tertinggi yaitu 2.4050 kg dan produksi  per hektar tertinggi yaitu 12.158 ton/ ha. 
 
Kata Kunci: Padi; Pupuk Urea; Pupuk Organik; Pertumbuhan.  
   
  
PENDAHULUAN  
  
Padi termasuk golongan tanaman 
serelia, batangnya bulat, berongga dan 
daunnya menanjang seperti pita yang terdiri 
dari buku-buku, batang dan mempunyai 
sebuah malai pada ujungnya Sampai saat ini 
peranan tanaman padi dalam rangka untuk 
memenuhi kebutuhan pangan, terutama 
karbohidrat masih sangat diperlukan. 
Tanaman padi secara tidak langsung 
dapat mempengaruhi situasi bahan-bahan 
konsumsi lainnya, antara lain berupa gejala 
perubahan harga beras dipasaran meningkat, 
maka harga barang-barang konsumsi 
cenderung untuk meningkat (Soemartono, 
Samad  dan Hardjono, 1992 ). 
Untuk mensukseskan program 
peningkatan produksi padi pelaksanaan 
Intensifikasi perlu ditingkatkan. Intensifikasi 
di Jawa Timur,  menurut Muslim (1981) 
dilaksanakan pada keadaan agroklimat yang 
berbeda-beda atau seragam,  tantangan yang 
dihadapi dalam pemupukan adalah 
dikembangkan cara-cara pengelolaan pupuk 
terhadap jenis, dosis, waktu dan cara 
pemberian serta penyediaannya yang tepat 
sehingga tercapai efisiensi yang maksimal 
sesuai dengan lingkungan agroklimat 
setempat. 
Berhasilnya produksi beras tergantung 
pada beberapa faktor di antaranya: iklim. 
sosial, dan teknologi.  Iklim merupakan faktor 
yang paling sulit dikendalikan karena masih 
tergantung  dari lingkungan,  faktor lainya  
bisa dipengaruhi untuk meningkatkan 
produksi pertanian. Faktor  teknologi meliputi 
teknik bercocok tanam, perbaikan varietas 
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dalam rangka mendapatkan jenis-jenis padi 
unggul yang baru,  merupakan kunci 
peningkatan produksi padi  (Soemartono et 
al,. 1992 ). 
Nitrogen adalah unsur yang 
mempunyai pengaruh relatif cepat terhadap 
pertumbuhan tanaman. Nitrogen berfungsi 
sebagai regulator mengendalikan penggunaan 
kalium, fosfor dan unsur lainnya, tanaman 
defisiensi nitrogen akan kerdil dan 
pertumbuhan perakaran terhambat, daun-
daun berubah kuning atau hijau kekuningan 
dan cenderung gugur. Kadar nitrogen yang 
terlalu tinggi akan mengakibatkan penebalan 
dinding sel sehingga tanaman menjadi 
sukulen (berair) dan mudah rebah (Syekhfani, 
1995 ). Kelebihan atau kekurangan nitrogen 
akan segera berpengaruh dalam struktur 
jaringan tanaman dan pertumbuhan (Efendy 
,1994 ). 
Pupuk organik mengandung organisme 
EM (Effective Microorganisme).  EM (Effective 
Microorganisme) adalah suatu kultur 
campuran mikro organisme (jasad renik 
pembingkar/pengurai bahan organik) 
diantaranya adalah : Azotobacter, bakteri 
fotosintetik, ragi dan jamur mikroriza dan 
bakteri penghasil asam laktat dan bakteri 
aerob dan anaerob bekerja sama ada dalam 
EM ini yang menyebabkan EM lebih cepat 
dan efektif dalam merombak/ membongkar 
bahan-bahan organik menjadi senyawa yang 
diperlukan tanaman ( Umpal, 1997 ). 
Mikroorganisme yang menguntungkan 
dalam kultur EM secara efektif mengatur 
keseimbangan mikro organisme tanah dan 
tanaman. EM merupakan campuran 
mikroorganisme yang secara fisiologis 
mempunyai kecocokan diantara 
mikroorganisme tersebut.   
Kegunaan EM adalah dapat 
memperbaiki keadaan fisik, kimia dan biologi 
tanah, EM yang ditularkan pada kompos dari 
sekam padi dan dedak serta bahan organik 
lainnya dapat dipakai untuk memupuk 
sekaligus memperbaiki keadaan fisik tanah, 
lapisan olah tanah akan menjadi lebih tebal 
setelah diberi bokashi yang sudah ditulari 
EM.  
METODE 
Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini adalah benih padi varietas IR. 64,  pupuk 
dasar Urea, ZA, SP-36, KCl, Pestisida yang 
digunakan untuk mencegah timbulnya hama 
dan penyakit adalah Reagent dan Trebon. 
Alat yang digunakan pada penelitiajn 
ini adalah cangkul, timbangan, mistar, bambu, 
pisau, jangka sorong, hand sprayer, 
penggaris, dan sabit. 
 Penelitian ini dilaksanakan di lapang 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok ( RAK ) faktorial yang terdiri dari 
dua faktor yang diulang tiga kali. Faktor 
pertama : Urea ( N ) terdiri dari 3 perlakuan 
yaitu:  
     N1 =   0 kg Kg /ha 
     N2 =   100 kg/ha 
     N3 =  200 kg/ha 
Faktor kedua : Pupuk organik ( P ) yang 
terdiri dari 3 perlakuan yaitu: 
     P1  =   10 ton /ha 
     P2  =   20 ton /ha 
     P3  =  30 ton/ha 
 
Persiapan Benih 
Bibit padi diadakan seleksi untuk 
mendapatkan benih yang berkualitas dan 
daya kecambah yang merata, kemudian 
disebar pada tempat bedengan setelah 15 hari 
diadakan transplanting. 
  
Pengolahan Tanah  
Pengolahan tanah dilakukan 7 hari 
sebelum tanam, tanah dibajak dan digaru agar 
rata sampai berstruktur remah dan 
selanjutnya dengan pengaturan petak 
perlakuan yang berukuran 175 cm x 100 cm 
dengan jarak antara ulangan 3 meter, jarak 
antara petak 30 cm. 
 
Penanaman 
Penanaman dilakukan dengan jarak 
tanam  10x15 cm  setelah persemian berumur 
25 hari persemian digenangi kemudian 
dilakuan pencabutan, setelah itu dicelupkan 
pada larutan pestisida. 
 
Pemupukan 
Pupuk yang  digunakan pupuk Urea 
dan pupuk organik kotoran sapi diberikan  
sesuai dengan perlakuan, kemudian  pupuk 
SP - 36 dengan dosis 100 kg / ha diberikan 
seminggu sebelum tanam dan pupuk KCl 
dengan dosis 100 kg /ha pada saat tanaman 
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umur 2 minggu .Pemberian pupuk organik 
kotoran sapi dilakukan pada saat pengolahan 
tanah dan pupuk urea diberikan dua kali 
dimana pemupukan  pertama  pada umur 10 
hari setelah transplanting  dengan dosis 
setengah bagian pupuk Urea, pupuk ke dua  
diberikan  pada umur 30 hari setelah 
transplanting. Pupuk organik diberikan  pada 
saat tanam. 
 
Pemeliharaan Tanaman Padi 
Penyulaman dilakukan pada saat 
tanaman berumur 7 hari setelah transplanting 
dengan jalan menggantikan tanaman yang 
mati dengan tanaman yang hidup pada 
lubang tanam yang ada. Kemudian 
dilanjutkan dengan tahap penyiangan. 
Pengendalian hama dan penyakit 
tanaman dilakukan dengan menerapkan 
pengendalian hama terpadu yang menitik 
beratkan pada perkembangan populasi atau 
intensitas serangan yang ditimbulkan.  
Pestisida yang digunakan adalah Regent 
dengan dosis 17 kg /ha dan Trebon dengan 
konsentrasi 2 cc /liter. 
 
Pengolahan Data 
     Data hasil pengamatan dianalisa 
dengan menggunakan sidik ragam, dan  
dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinggi Tanaman Padi 
Hasil analisa statistik menunjukan 
bahwa pembrian pupuk Urea dan pupuk 
organik kototan sapi terhadap pertumbuhan 
tinggi tanaman padi terjadi interaksi yang 
nyata antara kedua perlakuan tersebut pada 
umur pengamatan  14, 21, 42 dan 49 hari 
setelah tanam. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Interaksi antara perlakuan pupuk 
urea dan pupuk organik terhadap tinggi 
Perlakuan Tinggi tanaman padi ( cm ) pada berbagai 
umur pengamatan 
14 HST 21 HST 42 HST 49 HST 
N1 P1 45.55 e         58.33 f            60.22 d            72.33 c    
N1 P2 43.11 d         56.44 d          58.11  bcd         71.33 c 
N1 P3 42.88 cd       58.22 ef          58.99 cd          71.33 c 
N2 P1 45.11 e         56.55 d           57.99 bc     69.66 bc 
N2 P2 41.88 bc       55.33 cd   56.55 ab          69.22 bc 
N2 P3 39.88  a         54.22  bc          56.33  ab           67.44 ab 
N3 P1 41.83bc       56.66 de          57.33 bc           67.66 ab 
N3 P2 41.33  b         52.88 ab          55.66 a            67.106 b 
N3 P3 39.883 a         52.106 a            54.886 a             65.553 a 
BNT 5% 1.184              1.585                2.192                 3.546 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa 
pengamatan tinggi tanaman  pada umur 14, 
21, 42 dan 49 HST terjadi interaksi antara 
masing-masing perlakuan, dimana perlakuan 
pupuk Urea 0 kg/ha  dan pupuk kotoran sapi 
10 ton/ha (N1P1) menghasilkan pertumbuhan 
tinggi tanaman padi  tertinggi yaitu 72,330 cm 
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
(N1P2) hasil terendah dicapai pada perlakuan 
(N3P3) yaitu 65.533 cm.  Hal ini disebabkan 
karena pada perlakuan pupuk urea dan 
pupuk kotoran sapi terlalu banyak 
penyerapan unsur hara dalam tanah.  
Pertumbuhan tanaman dapat diartikan 
bahwa bertambahnya ukuran yang 
menyangkut bertambahnya tinggi tanaman.  
karena tanaman harus mampu menggunakan 
bahan-bahan yang ada ( unsur hara, cahaya, 
air dan oksigen ) untuk menghasilkan energi 
bagi pertumbuhan. 
B. Jumlah Daun Tanaman Padi 
Hasil analisa statistik menunjukan 
bahwa perlakuan pupuk urea dan kotoran 
sapi terhadap pertumbuhan jumlah daun 
tanaman padi terjadi interaksi antara kedua 
perlakuan tersebut pada umur  14, 21, 28, 35 
dan 42  hari setelah tanam. 
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Tabel 2. Interaksi antara perlakuan pupuk 
urea dan kotoran sapi terhadap Jumlah Daun 
tanaman padi ( helai )  
Perlak
uan 
Jumlah Daun tanaman padi ( helai ) pada 
berbagai umur pengamatan 
14HST 21HST 28 HST 35HST 42HST 
N1 P1 3.55 a 4.22 a 5.11 ab 5.33 a 5.77 a 
N1 P2 4.10 b 4.55 ab 5.2  abc 5.66 ab 5.88 ab 
N1 P3 4.00 b 5.22 c 5.44 c 5.55 ab 6.00 bc 
N2 P1 3.88 b 4.66 ab 5.3 bcd 5.44 ab 6.00 bc 
N2 P2 4.00 b 4.55 ab 5.55 d 5.77 bc 6.00 bc 
N2 P3 4.44 c 4.55 ab 6.22 e 6.55 d 6.66 d 
N3 P1 4.00 b 4.88 bc 5.00 a 5.55 ab 6.11 c 
N3 P2 4.10 b 4.55 ab 5.55 d 6.01 c 6.11 c 
N3 P3 4.00 b 4.66 ab 5.55 d 5.77 bc 6.00 bc 
BNT 
5%       
2.24             0.34             0.28                 0.43                       0.21
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa 
pengamatan jumlah daun  tanaman  padi 
pada umur 14, 21, 28, 35, dan 42 hari setelah 
tanam terjadi interaksi antara perlakuan 
pupuk  urea dan kotoran sapi,  dimana 
perlakuan jarak tanam  100 urea/ha dan  
kotoran sapi 30 ton /ha (N2P3) menghasilkan 
pertumbuhan jumlah daun tanaman padi  
tertinggi yaitu 6.66 helai dan berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya, hasil terendah 
dicapai pada perlakuan (N1P1) yaitu 5.77 
helai. Hal ini disebabkan karena pada 
perlakuan pupuk urea yang besar dan 
perlakuan kotoran sapi 10 ton/ha  akan 
terjadi persaingan antara tanaman padi 
dengan tanaman padi lainya untuk menyerap 
unsur hara dan sinar matahari dalam 
fotosintesis. 
Firman, Bangun  dan Mahyuddin Syam 
( 1989 ) mengemukakan bahwa tanaman yang 
mendapatkan naungan akan berkurang 
aktivitas fotosintesisnya, adanya perbedaan 
tinggi tanaman juga disebabkan oleh 
perbedaan dalam aktivitas fotosintesis.   
 
C. Jumlah anakan tanaman padi 
Hasil analisa statistik menunjukan 
bahwa perlakuan pupuk  urea dan pupuk 
kotoran sapi terhadap pertumbuhan jumlah 
anakan tanaman padi terjadi interaksi antara 
kedua perlakuan tersebut pada umur  21, 28, 
35, 42 dan 49 HST. 
Tabel 3. Interaksi antara perlakuan pupuk 
urea dan pupuk kotoran sapi terhadap  
jumlah anakan  tanaman padi  
 
Perlaku
an 
Jumlah Anakan tanaman padi ( batang ) pada 
berbagai umur pengamatan 
21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST 
N1 P1 8.996 a         17.886 a 22.330 a         24.330 a 24.776 a 
N1 P2 12.330 c         20.110 c           25.330 b         26.443 b 27.443 b 
N1 P3 14.553 d         20.996 c           26.106 b         27.996 c          30.776 c 
N2 P1 12.996 c 18.996 b           23.220 a         24.996 a          25.996 a 
N2 P2 16.216 e         23.110 ef F28.886 c 31.110 e 33.553 d 
N2 P3 15.776 e   23.330 f            28.886 c         30.443 e 32.776 d 
N3 P1 10.330 b         18.220 ab         22.883 a          24.443 a         24.553 a  
N3 P2 14.330 d         22.330 de         28.663 c          29.110 d         29.106 c  
N3 P3 14.666 d 21.886 cd         28.220 c          29.330 d         29.440 c 
BNT 
5%       
1.118              0.983                1.060               0.745 1.581 
      Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama 
pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 
0,05 ) 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa 
pengamatan jumlah anakan  tanaman  padi 
pada umur  21, 28, 35, 42, dan 49 hari setelah 
tanam terjadi interaksi antara perlakuan 
pupuk urea dan pupuk organik,  dimana 
perlakuan pupuk urea 100 kg/ha dan  pupuk 
organik 30 ton/ha (N2P3) menghasilkan 
pertumbuhan jumlah anakan tanaman padi  
tertinggi yaitu 33.553 batang dan berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya, hasil 
terendah dicapai pada perlakuan (N1P1) yaitu 
24.775 batang.  Hal ini disebabkan karena 
pada perlakuan pupuk urea dan pupuk 
organik sempit dan perlakuan tanpa 
penyiangan akan terjadi persaingan antara 
tanaman padi dengan gulma maupun 
tanaman padi lainya untuk menyerap unsur 
hara dan sinar matahari dalam fotosintesis 
 
D. Produksi  panjang malai, berat gabah per 
rumpun dan jumlah anakan produktif 
Hasil analisa statistik  menunjukan 
bahwa perlakuan Pupuk Urea dan Pupuk 
organik terhadap produksi panjang malai, 
berat gabah per rumpun dan jumlah anakan 
produktif tanaman padi terjadi interaksi 
antara kedua perlakuan tersebut . 
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Tabel 4. Interaksi antara perlakuan pupuk 
urea dan pupuk kotoran sapi terhadap 
produksi panjang malai, berat gabah per 
rumpun dan jumlah anakan produktif 
tanaman padi pada saat panen 
 
Perlakuan 
Produksi  tanaman padi pada saat panen 
Panjang 
malai (cm) 
Berat gabah 
per 
rumpun   
(gram ) 
Jumlah 
anakan 
produktif 
(batang ) 
N1 P1 27.443 bc 33.886 a                       16.553 bc 
N1 P2 28.886 c   39.553 b                       15.330 ab 
N1 P3 27.106 ab                  43.996 c 19.773 d 
N2 P1 25.663 a                    34.216 a                       14.220 ab 
N2 P2 30.996 d                    43.996 c                       20.330 d 
N2 P3 28.996 c                    38.883 b 18.886 cd 
N3 P1 27.550 bc 34.883 a 16.106 abc 
N3 P2 28.663 bc                  37.883 b                       13.440 a 
N3 P3 28.886 c 38.666 b 14.663 ab 
BNT 5% 1.590                         2.445                             2.976
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Dapat diketahui bahwa dengan 
perlakuan pupuk urea dan pupuk organik 
terhadap produksi panjang malai, berat gabah 
per rumpun dan jumlah anakan produktif  
per tanaman terjadi interaksi dimana 
produksi tertinggi dicapai pada perlakuan 
pupuk urea (100 kg/ha) dan puuk organik 20 
ton (N2P3) dan produksi terendah dihasilkan 
pada perlakuan pupuk urea 0 kg/h dan tanpa 
penyiangan (N1P1) yaitu 30.996 cm, 43.996 
gram dan 20.330 buah.  Hal ini disebabkan 
karena dengan pupuk urea yang optimal dan 
pupuk organik yang maksimal, pertumbuhan 
tanaman padi akan menjadi lebih baik karena 
akan mengurangi persaingan antara tanaman 
itu sendiri dan tanah menjadi genbur 
tanaman mendapatkan unsur hara, sinar 
matahari dan ruang lingkup pertumbuhan. 
 
E. Produksi Berat bulir  bernas, berat gabah 
per petak dan berat gabah per hektar 
Hasil analisa statistik  menunjukan 
bahwa perlakuan pupuk urea dan pupuk 
organik terhadap produksi berat bulir bernas, 
berat gabah per petak dan berat gabah per 
hektar tanaman padi terjadi interaksi antara 
kedua perlakuan tersebut. 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Interaksi antara perlakuan pupuk 
urea dan pupuk organik terhadap  produksi 
tanaman padi pada saat panen  
 Perlakuan Produksi  tanaman padi pada saat panen 
berat bulir 
bernas 
( gr ) 
Produksi  
per petak 
( kg ) 
Produksi 
per hektar 
( ton ) 
N1 P1 28.216 a 1.6500 a 8.666 a 
N1 P2 35.663 b 1.7440 ab 8.133 a 
N1 P3 37.330 bcd 1.8683 b 8.599 a 
N2 P1 28.776 a 1.8683 b 9.341 ab 
N2 P2 38.883 d 2.4050 d 12.158 d 
N2 P3 37.773 cd 2.0916 c 10.958 cd 
N3 P1 30.220 a 1.7883 ab 10.226 bc 
N3 P2 36.773 bc 2.2183 c 11.091 cd 
N3 P3 35.330 b 2.0663 c 11.266 cd 
BNT 5% 2.016 1.821 1.381 
Keterangan : Angka -angka  diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT ( p= 0,05 ) 
Dapat diketahui bahwa perlakuan 
pupuk urea dan pupuk organik terhadap 
produksi berat bulir, berat gabah per petak, 
dan produksi gabah per hektar,  terjadi 
interaksi dimana produksi tertinggi dicapai 
pada perlakuan pupuk urea (N2) dan pupuk 
organik (P3) dan produksi terendah 
dihasilkan pada perlakuan tanpa pupuk urea 
dan pupuk organik (N2P2) yaitu 38.883 gram,   
2.4050 kg dan 12.158 ton dan yang terendah 
pada perlakuan pupuk urea 100 kg/ha dan 
pupuk organik 10 ton/ha  yaitu: 28.216 gram, 
1.6500 kg dan 8.666 ton.  Hal ini disebabkan 
karena dengan pupuk urea yang optimal dan 
pupuk organik yang maksimal, pertumbuhan 
tanaman padi akan menjadi lebih baik karena 
akan mengurangi persaingan antara tanaman 
itu sendiri dan gulma sehingga tanaman 
mendapatkan unsur hara, sinar matahari dan 
ruang lingkup pertumbuhan. 
Pemupukan urea  yang sesuai pada 
hakekatnya adalah pengaturan ruang hidup 
tanaman yang bersangkutan, sehingga 
persaingan dalam pengambilan unsur hara, 
air dan sinar matahari antar individu 
tanaman dapat ditekan sekecil- kecilnya atau 
mungkin ditiadakan sekali. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari hasil penelitian pengaruh pupuk 
urea dan pupuk kotoran sapi terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman padi 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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1. Terjadi interaksi antara perlakuan 
pupuk urea dan pupuk kotoran sapi 
terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman  dan jumlah daun, jumlah 
anakan tanaman padi, Panjang malai, 
berat gabah per rumpun, jumlah 
anakan produktif, berat bulir bernas, 
produksi per petak dan produksi per 
hektar. 
2. Pengaruh pupuk urea dan pupuk 
kotoran sapi terhadap pertumbuhan 
tanaman padi menghasilkan 
pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi 
sebesar 72.33 cm (N1P1), jumlah daun 
sebesar 6.66 helai (N2P3) dan jumlah 
anakan sebesar 33.55 batang (N2P2 ). 
3. Pengaruh pupuk urea dan pupuk 
kotoran sapi terhadap produksi 
tanaman padi menghasilkan  panjang 
malai sebesar 30,996 cm, berat gabah 
per rumpun 43,993 gram, jumlah 
anakan produktif sebesar 20.330 
batang, berat bulir bernas 38.883 gram, 
produksi per petak sebesar 2.4050 kg 
dan produksi per hektar 12.158 ton   
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Firman, Bangun dan Mahyuddin, S. 1989.  
Pengendalian Gulma pada Tanaman 
Padi. Dalam Padi. Bogor: Pusat 
Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Pangan.  
 
Manurung dan Ismunadji. 1988.  Tanaman 
Padi.  Bogor: Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian, Pusat 
Penelitian dan Pengembangan 
Tanaman Pangan.   
 
Muslim. 1981.  Penggunaan Pupuk Dalam 
Peningkatan Produksi Tanaman 
Pangan di Jawa Timur.  Malang: BPTP 
Bedali Lawang.   
 
Rachman, A. Yahya, D.  Nasrun, D. Yusrizal. 
1994.  Pendugaan Produksi Padi 
dengan menggunakan Komponen 
Hasila. Banjarmasin: Berita Penelitian 
Departemen Pertanian Direktorat 
Jendral Pertanian.  Lembaga Pusat 
Penelitian Pertanian Perwakilan 
Kalimantan.  
 
Sarwono Hardjo Wigeno,. 1987. Ilmu Tanah. 
Jakarta: PT. Mediyatama Sarana 
Perkasa.  
 
Soemartono. 1984. Bercocok tanam Padi. 
Jakarta:  Yasaguna.  
 
Soemartono, Bahrin dan Hardjono, R. 1992. 
Bercoco Tanam Padi. Jakarta: 
Penerbit CV. Yasaguna.  
 
Suyitno. 1977. Pengusahaan Padi secara 
Mekanis. Yogyakarta: Lembaga 
Penelitian Tanaman Padi pada 
Tanah Lahan Kering Fakultas 
Pertanian UGM.  
 
 
  
